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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan spermatozoa ayam 

Kampung yang diberi pakan daun kelor 6% dapat mempertahankan kualitas 

spermatozoa ayam Kampung. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian yang sama namun diuji lanjut sampai ketahap 

inseminasi buatan (IB) untuk melihat tingkat keberhasilannya.  
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